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RINGKASAN SKRIPSI 

       Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan dokter Soedarso 

dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia di Kalimantan Barat Tahun 1945-1950, 

mendeskripsikan latar belakang dokter Soedarso, mendeskripsikan keterlibatan 

dokter Soedarso dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia, dan mendeskripsikan 

Reaksi Belanda Terhadap Perjuangan  

       Penelitian ini dilakukan di Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat, 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian historis, maka peneliti menggunaakn 

metode penelitian sejarah dengan langkah :1) Heuristik, 2) Kritik, 3) Interpretasi, 

dan 4) Historiografi. Untuk memperoleh observasi, dan studi literatur (dokumen), 

agar mendapatkan gambaran yang utuh dan mendalam 

       Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keterliabatan 

dokter Soedarso dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia di Kalimantan Barat. 

Secara khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) dokter Soedarso 

adalah seorang pejuang kemerdekaan Indonesia di Kalimantan Barat pada masa 

penjajahan Kolonial Belanda. Dokter Soedarso sebenarnya bukan asli orang 

Kalimantan barat, melainkan beliau berasa dari tanah Jawa tepatnya di daerah 

Pacitan Jawa Tengah, Soedarso dilahirkan pada tanggal 29 November 1906 dan 

ayahnya bernama Atmosoebroto, ayahnya berprofesi sebagai Asisten Camat yang 

pada saat itu biasa disebut dengan nama Asisten Wedana. Ia termasuk orang yang 

sederhana, suka menolong dan disenangi oleh masyarakat sekitarnya. Dokter 

Soedarso pernah bersekolah di Madiun, ELS kemudian juga pernah belajar di 

STOVIA, dia juga aktif di dalam gerakan pemuda, Jong Java, kemudian melebur 

menjadi Indonesia Muda, 2)dokter Soedarso tidak terjun ke dalam dunia politik 

sebenarnya, karena beliau adalah seorang dokter, beliau salah seorang intelektual, 

beliau di dorong untuk menjadi ketua PPRI karena beliau merupakan akademisi 

yang disegani oleh banyak orang, setelah Indoesia merdeka orang-orang mencari 

siapa yang layak menjadi ketua PPRI, seorang akademisi, pemuda-pemuda, 

orang-orang tua merupakan pendorong beliau untuk menjadi ketua PPRI, kebun 

sayur adalah tempat pertama kali bendera Merah Putih dikibarkan pada bulan 

September 1945 dan orang-ornag berkumpul dalam pertemuan yang dalam 

golongan untuk membentuk suautu gerakan bahwa Poontianak mendukung 

kemerdekaan Indonesia yang pada masa itu Sultan Pontianak ialah Sultan Syarif 

Thaha Al-Qadri, selain dokter Soedarso, pemuda yang lainnya juga ikut 

membantu dalam PPRI yang merupakan gerakan spontan, organisasi pertama 

yang beliau pimpin ialah PPRI, karena berhasil upaya menciptakan suasana 

adanya golongan Republik yang ada di Kota Pontianak , lalu beliau diangkat 

sebagai koordinator badan pemberontakan rakyat Kalimantan Barat yang 

dinamakan BPKRI. Beliau mengatur segala gerakan yang dilakukan di Kota 

Pontianak. Dibawah dari koordinatornya terdapa gerakan-gerakan yang dilakukan 

di beberapa daerah seperti di Mempawah, Sambas, Ketapang, Bengkayang, 

Landak, dan Nanga Pinoh. dokter Soedarso adalah dalang dari gerakan-gerakan 

yang dilakukan di daerah-daerah yang merupakan perjuangan, perjuangan yang 



v 
 

dilakukan di daerah tersebut dilakukan secara berurutan yakni di Sambas 27 

Oktober 1945 bermula dengan penaikan bendera Merah Putih yang dilakukan oleh 

organisasi PERBIS, di Bengkayang 8-10 Oktober, dan di Landak 9,10, dan 11 

Oktober 1946, di Nanga Pinoh 10 November 1946 dan semua gerakan tersebut di 

bawah araha dari BPKRI dan koordinasi dari dokter Soedarso. Akibat dari suatu 

pemberontakan perjuangan yang terjadi di daerah dan tercium oleh Belanda dan 

mencari tahu siapa dibalik layar yang merncanakan dan menjalankan suatu 

pemberontakan ini dan akhirnya Soedarso di curigai dan ditangkap oelh Belanda 

karena melakukan suatu pergolakan terhadap Belanda. 3) Reaksi-reaksi Belanda 

yang terjadi di Kota Sambas, Landak, Bengkayang, dan Nanga Pinoh terjadi 

dalam bentuk suatu perlawanan dan perjuangan para pejuang-pejuang Indonesia. 

       Selanjutnya dapat disarankan sebagai berikut: 1) Masyakarakat Kalimantan 

Barat yang berada di perkotaan maupun di daerah-daerah desa hendaknya mampu 

Mengikuti langkah dan jejak-jejak para pejuang kemerdekaan Indonesia dengan 

semangat Patriotisme dan rasa Nasionalisme yang di junjung tinggi hingga 

mempersatukan wadah-wadah suatu organisasi pergerakan dalam memajukan 

Negeri tercinta ini, 2) suatu lembaga pendidikan Perguruan Tinggi hendaknya 

mampu menciptakan dan menghasilkan sebuah tulisan sejarah di masa lampau 

yang terjadi di sekitar kita, tulisan tersebut mampu membangkitkan jiwa dan rasa 

semangat untuk memajukan daerah Kalimantan Barat ini. Negara yang dihargai 

ialah negara yang mampu menghasilkan karayanya sendiri dan mengenalkna 

kepada masyarakat luas yang berupa ilmu dan hal lain sebagainya, 3) dalam 

penulisan ini peneliti sadar akan masih banyak kekurangan, kritik dan saran 

adalah acuan untuk memajukan tulisan ke depannya demi menciptakan karya 

yang lebih baik lagi dari ini.  
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